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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Lingkungan yang sehat sangat penting untuk keberlanjutan ekosistem serta 

kesejahteraan masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

lingkungan didefinisikan sebagai daerah yang termasuk di dalamnya semua benda 

hidup dan keadaan yang memengaruhi kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan 

di wilayah tersebut. Lingkungan sendiri memiliki dua komponen, yakni 

lingkungan biotik dan abiotik. Komponen biotik mencakup makhluk hidup seperti 

manusia, hewan, dan tumbuhan. Di sisi lain, komponen abiotik meliputi elemen 

lingkungan yang tidak bernyawa, seperti tanah, air, dan udara. Kedua komponen 

ini berperan penting dalam menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung 

kehidupan. Kesehatan sendiri diartikan sebagai keadaan bebas dari penyakit yang 

mencakup semua aspek kehidupan. Lingkungan sehat mendukung keseimbangan 

ekosistem, memastikan keanekaragaman hayati, serta memperkecil risiko 

kerusakan alam akibat aktivitas manusia (Iftitah, 2024). 

 

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menjaga lingkungan yang 

sehat, terutama di wilayah-wilayah yang mengalami kerusakan ekosistem. 

Kecenderungan penurunan (degradasi) sumberdaya lahan akan semakin 

meningkat, sebagai dampak pertumbuhan penduduk (Wahyunto dan Ai Dariah, 

2014). Permasalahan yang semakin mendesak mengakibatkan munculnya salah 

satu solusi, yaitu seed ball. Pada umumnya, seed ball merupakan bulatan kecil 

berdiameter 2 – 4 cm yang berisi tanah pucuk, pupuk kompos, dan biji-biji 

tanaman. Seed ball ini akan dilemparkan ke kawasan hutan alami atau lahan 

reklamasi, khususnya untuk memperkaya tanaman lokal dan memulihkan 

ekosistem. Penyebaran seed ball ini bertujuan agar tanaman dapat tumbuh secara 

alami dengan intervensi manusia seminimal mungkin. 
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Pengaplikasian seed ball pada umumnya hanya berfokus pada komposisi 

mendasar seperti tanah, kompos, dan biji, serta tidak memperhatikan 

keseimbangan pH dan keberlangsungan hidup tanaman. Penyesuaian kadar pH ini 

penting untuk memastikan tanaman dapat menyerap nutrisi dengan baik, karena 

tanah dengan pH tidak seimbang dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

bahkan di lahan yang subur. Selain itu, metode seed ball konvensional juga terlalu 

berfokus pada tanaman yang akan ditanam sehingga tidak bisa menjadi kunci 

dalam menghidupkan ekosistem yang sudah rusak. Hal ini menyebabkan potensi 

dari seed ball masih kurang dimaksimalkan karena kegunaanya menjadi sebatas 

untuk menambah variasi tanaman. Hal ini menyimpang dari tujuan awal seed ball 

diciptakan, yaitu memperkaya tanaman lokal dan memulihkan ekosistem. 
 

Oleh karena itu, kami ingin melakukan inovasi terhadap metode pembuatan 

dan penerapan seed ball dengan menambahkan elemen-elemen pendukung yang 

mampu meningkatkan efektivitasnya dalam memulihkan lahan kritis dan menciptakan 

ekosistem yang berkelanjutan. Inovasi ini meliputi pengembangan komposisi yang 

lebih optimal, seperti penyesuaian kadar pH, penggunaan mikroorganisme 

bermanfaat, serta bahan tambahan yang mendukung retensi air dan nutrisi. Selain itu, 

kami akan memastikan bahwa seed ball ini dirancang agar ekonomis, baik dalam hal 

bahan baku maupun proses produksinya, sehingga dapat menjadi solusi yang 

terjangkau bagi masyarakat dan pemerintah dalam upaya rehabilitasi lingkungan. 

Dengan pendekatan ini, kami berharap seed ball tidak hanya menjadi sarana 

penanaman tanaman, tetapi juga mampu menghidupkan kembali ekosistem yang 

rusak dan mendukung keberlanjutan lingkungan. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Dari latar belakang yang sudah tertera di atas, beberapa rumusan masalah 

yang timbul dalam kegiatan ini, diantaranya: 
 

1. Apa yang menjadi dasar pemilihan teknik seed ball inovatif sebagai 

alternatif dalam pemulihan lahan kritis dan tidak subur, serta keunggulan 

yang dimilikinya dibandingkan metode seed ball konvensional? 
 

2. Bagaimana  komposisi  seed  ball  inovatif  yang  optimal  dari  segi 
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penambahan mikroorganisme, abu sekam, dan jumlah telur cacing agar 

dapat menciptakan ekosistem kecil dan mendukung keberlanjutan 

pertumbuhan tanaman di lahan yang tidak subur. 
 

3. Bagaimana cara mempertahankan pH yang kondusif untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman di lahan yang tidak subur? 

 

 

1.3 Hipotesis 
 

Dari rumusan masalah yang sudah tertera di atas, beberapa hipotesis yang 

timbul dalam kegiatan ini, diantaranya: 

 

1. Terhadap keunggulan teknik seed ball dibandingkan metode konvensional 

 

dalam 

 

pemulihan 

 

lahan 

 

kritis 
 

dan 

 

tidak 

 

subur: 

 

H0: 

 

Teknik 
 

seed 

 

ball 

 

tidak 
 

memiliki 

 

keunggulan 
 

yang 

 

signifikan 
 

dibandingkan metode konvensional dalam pemulihan lahan kritis dan tidak 
 

subur. 

 

H1: Teknik seed ball memiliki keunggulan yang signifikan dibandingkan 
 

metode konvensional dalam pemulihan lahan kritis dan tidak subur. 

 

2. Terhadap komposisi seed ball dari segi penambahan mikroorganisme, abu 

sekam, dan jumlah telur cacing yang optimal dalam menciptakan 

ekosistem kecil dan mendukung keberlanjutan pertumbuhan tanaman di 

lahan tidak subur: 

 
H0: Komposisi seed ball dari segi penambahan mikroorganisme, abu sekam, 

dan jumlah telur cacing tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

menciptakan ekosistem kecil dan mendukung keberlanjutan pertumbuhan 
 

tanaman di lahan tidak subur. 

 

H1: Komposisi seed ball dari segi penambahan mikroorganisme, abu sekam, 
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dan jumlah telur cacing yang optimal memiliki pengaruh signifikan dalam 
 

menciptakan ekosistem kecil dan mendukung keberlanjutan pertumbuhan 
 

tanaman di lahan tidak subur. 

 

3. Terhadap pengaruh pH tanah terhadap pertumbuhan tanaman di lahan 

tidak subur: 

 

H0: Tidak  ada  pengaruh  yang  signifikan  dari  nilai  pH  tanah  terhadap 
 

pertumbuhan tanaman di lahan tidak subur. 

 

H1: Nilai pH tanah yang kondusif memiliki pengaruh signifikan terhadap 
 

pertumbuhan tanaman di lahan tidak subur. 
 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

Dari rumusan masalah yang sudah tertera di atas di atas, dapat 

disimpulkan tujuan dari penelitian ini, diantaranya: 
 

1. Menemukan alasan mengapa teknik seed ball inovatif dipilih sebagai 

metode alternatif untuk pemulihan lahan kritis dan tandus. 
 

2. Menentukan komposisi biji bola yang ideal untuk membuat ekosistem 

kecil yang mendukung pertumbuhan tanaman di lahan tandus. 
 

3. Menciptakan seed ball dengan pH yang kondusif untuk keberlangsungan 

pertumbuhan tanaman di lahan yang tandus. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

Dari tujuan penelitian yang sudah tertera di atas, dapat disimpulkan 

manfaat dari penelitian ini, diantaranya 
 

1. Menyediakan solusi yang efektif dan praktis untuk rehabilitasi lahan 

tandus dan kritis, guna mendukung program keberlanjutan lingkungan dan 

ekosistem. 
 

2. Menghadirkan metode yang dapat meningkatkan keanekaragaman hayati 

di lahan kritis dan membantu memperbaiki keseimbangan ekosistem. 
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3. Menawarkan alternatif rehabilitasi lahan yang dapat diterapkan dalam 

skala lebih besar, khususnya di daerah dengan keterbatasan akses terhadap 

sumber daya rehabilitasi yang lebih rumit. 
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BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

 

2.1 Konsep Ekosistem dan Kesuburan Tanah 

 

Ekosistem tanah adalah suatu sistem yang terbentuk dari interaksi antara 

komponen biotik (seperti mikroorganisme, tumbuhan, dan hewan) dan komponen 

abiotik (seperti tanah, air, dan udara) dalam suatu area tertentu. Tanah memainkan 

peran penting dalam ekosistem, karena tanah tidak hanya menyediakan tempat 

bagi tanaman untuk tumbuh, tetapi juga bertindak sebagai penyedia unsur hara 

yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sebagai media 

tumbuh tanaman, tanah menyediakan unsur hara yang diperlukan untuk berbagai 

proses fisiologi tanaman seperti fotosintesis, respirasi, dan sintesis biomolekul. 

Kesuburan tanah, yang mencerminkan kemampuan tanah dalam menyediakan 

unsur hara, merupakan faktor kunci dalam mendukung produktivitas ekosistem, 

terutama dalam konteks pertanian dan produksi tanaman. 

 

Menurut Buckman dan Brady (1982), kesuburan tanah adalah kemampuan 

tanah untuk menyediakan unsur hara esensial dalam jumlah dan proporsi yang 

seimbang guna mendukung pertumbuhan tanaman. Unsur hara ini dapat berupa 

makronutrien (seperti nitrogen, fosfor, dan kalium) dan mikronutrien yang 

diperlukan dalam jumlah lebih sedikit, namun sangat penting bagi kesehatan 

tanaman. Tanah yang subur menyediakan unsur hara ini dalam bentuk yang 

tersedia bagi tanaman, yang memungkinkan tanaman untuk menyerapnya secara 

efektif. Kesuburan tanah dipengaruhi oleh tiga sifat utama tanah: fisik, kimia, dan 

biologi. Ketiga sifat ini saling berinteraksi dalam mendukung ketersediaan unsur 

hara dan kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 

 

1. Sifat Fisik Tanah 
 

Sifat fisik tanah mencakup tekstur, struktur, kedalaman efektif, dan 

kelembaban tanah. Struktur tanah yang baik dan tekstur yang sesuai dapat 
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mendukung pergerakan air, udara, dan akar tanaman dalam tanah. Sebagai 

contoh, tanah yang memiliki pori-pori yang cukup besar memungkinkan 

akar tanaman untuk berkembang dengan baik dan air dapat mengalir 

dengan baik, mengurangi potensi genangan yang dapat mengganggu 

pertumbuhan tanaman (Handayanto, Muddarisna, dan Fiqri, 2017). 

 
 

2. Sifat Kimia Tanah 
 

Sifat kimia tanah meliputi pH tanah, kapasitas tukar kation (KTK), 

kandungan bahan organik, dan ketersediaan unsur hara. Tanah dengan pH 

yang seimbang (biasanya antara 6 dan 7) akan lebih mudah menyuplai 

unsur hara kepada tanaman, karena sebagian besar unsur hara lebih mudah 

diserap dalam kisaran pH tersebut. Keberadaan bahan organik yang cukup 

dalam tanah juga berfungsi sebagai sumber utama unsur hara melalui 

proses dekomposisi dan mineralisasi yang dilakukan oleh mikroorganisme 

tanah (Buol, Hole, dan McCracken, 1989). 

 
 

3. Sifat Biologi Tanah 
 

Sifat biologi tanah berkaitan dengan keberadaan dan aktivitas 

organisme tanah seperti mikroba, cacing tanah, dan organisme lainnya. 

Mikroba tanah, misalnya, berperan dalam mengurai bahan organik 

menjadi unsur hara yang dapat digunakan oleh tanaman. Selain itu, 

beberapa mikroba juga berperan dalam pengikatan nitrogen dari udara 

yang kemudian menjadi bentuk yang dapat digunakan oleh tanaman 

(Notohadiprawiro, 1998). 
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2.2 Permasalahan Lahan Tidak Subur 

 

Kesuburan tanah dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor alami 

maupun buatan. Faktor-faktor ini menentukan kemampuan tanah untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman dan keberlanjutan ekosistem. 

 

a. Faktor Alam 
 

1. Bahan Induk Tanah: Menurut Notohadiprawiro et al. (2006), bahan 

induk tanah berasal dari pelapukan batuan yang mempengaruhi 

kandungan kimia dan unsur hara tanah. Proses pelapukan ini 

melibatkan reaksi fisik, kimia, dan biologi, yang membentuk mineral-

mineral penting untuk pertumbuhan tanaman. Bahan induk bertekstur 

halus menghasilkan tanah dengan bahan organik tinggi, sementara 

tekstur kasar menghasilkan bahan organik rendah. 
 

2. Topografi: Handayanto et al. (2017) menyatakan bahwa topografi 

mempengaruhi kesuburan melalui drainase, erosi, dan iklim mikro. 

Lereng yang curam mengalami erosi tinggi sehingga mengurangi 

kesuburan tanah. Semakin curam lereng, semakin tinggi pengikisan 

tanah, yang menyebabkan perpindahan material dan penurunan 

produktivitas (Arsyad, 2009). 
 

3. Umur Tanah: Tanah yang sangat tua kehilangan unsur hara akibat 

penggunaan intensif, sedangkan tanah muda belum memiliki 

kandungan hara yang mencukupi. 
 

4. Iklim: Faktor iklim seperti curah hujan, suhu, dan kelembaban 

mempengaruhi pencucian unsur hara di tanah. Munawar (2018) 

menjelaskan bahwa curah hujan tinggi meningkatkan keasaman tanah, 

yang berdampak negatif pada pertumbuhan tanaman. Handayanto et 

al. (2017) menekankan bahwa daerah tropis mengalami dekomposisi 

bahan organik lebih cepat, yang dapat mengurangi kesuburan tanah. 
 

5. Kondisi Fisik Tanah: Sifat fisik seperti tekstur dan struktur menentukan 

kapasitas tanah untuk menyimpan air dan udara. Tanah dengan partikel 

lebih kecil cenderung lebih subur dibandingkan tanah berpasir. 
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b. Faktor Buatan 
 

1. Genangan Air: Rosmarkam dan Yuwono (2002) menjelaskan bahwa 

aerasi buruk menghambat pergerakan udara dalam tanah, merugikan 

pertumbuhan akar dan penyerapan hara. 
 

2. Sistem Pola Tanam: Menurut Arsyad (2009), pola tanam monokultur 

yang berkepanjangan menyebabkan penurunan hara dan akumulasi zat 

beracun. Rotasi tanaman dianjurkan untuk meningkatkan keragaman 

vegetasi dan mengurangi erosi. 
 

3. Bahan Kimia dan Pestisida: Penggunaan jangka panjang pupuk kimia 

dan pestisida dapat menurunkan aktivitas mikroorganisme tanah dan 

kesuburan secara keseluruhan. 
 

4. Reaksi Tanah (pH): Tanah yang memiliki pH netral lebih mendukung 

ketersediaan hara, sedangkan tanah yang terlalu asam atau basa 

menghambat pertumbuhan tanaman tertentu. 
 

5. Bahan Organik: Handayanto et al. (2017) menekankan bahwa bahan 

organik meningkatkan aktivitas mikroba, memperbaiki struktur tanah, 

dan mendukung pertumbuhan tanaman, sehingga tanah yang kaya 

bahan organik menjadi lebih subur. 

 

2.3 Sejarah Seedball 

 

Seedball, atau bola biji, adalah metode penanaman yang melibatkan 

pembungkusan benih dalam campuran tanah dan kompos, yang membentuk bola 

kecil. Metode ini telah digunakan sejak zaman kuno oleh berbagai peradaban, 

termasuk Mesir Kuno, Cina, dan Romawi, sebagai cara untuk menyebarkan benih 

dalam kondisi yang sulit atau untuk merestorasi lahan yang rusak. Teknik ini 

melindungi benih dari pemangsa seperti burung dan hewan lainnya, serta membantu 

benih tumbuh dengan memanfaatkan kelembaban yang diserap oleh bola tanah. 

 

Pada abad ke-20, Masanobu Fukuoka, seorang tokoh pertanian alami asal 

Jepang, menghidupkan kembali metode seedball pada tahun 1940-an sebagai 

bagian dari filosofi pertanian alami yang ia kenalkan. Fukuoka menggunakan 
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seedball dalam praktik pertanian tanpa olah tanah (no-till farming), yang berfokus 

pada pemeliharaan kesuburan tanah dengan cara yang lebih alami dan 

berkelanjutan. Dengan menggunakan seedball. Fukuoka mampu merehabilitasi 

lahan yang terdegradasi dan mengembalikan keanekaragaman hayati tanpa harus 

mengolah tanah secara intensif. Teknik ini memungkinkan benih tumbuh secara 

alami dengan dukungan kompos dan tanpa gangguan dari proses pengolahan 

tanah yang merusak 

 

2.4 Komposisi dan Bahan Penyusun Seedball 

 

1. Tanah Liat (biasanya sekitar 60% - 80% komposisi): Tanah liat adalah 

bahan utama dalam pembuatan seedball karena berfungsi untuk 

melindungi benih dari pemangsa, seperti burung atau serangga, dan 

membantu menjaga kelembapan sekitar benih. Tanah liat juga bertindak 

sebagai pengikat yang membuat bola biji tetap utuh dan tidak mudah 

pecah. Jenis tanah liat yang sering digunakan adalah tanah liat merah 

karena lebih tahan lama dan memberikan perlindungan yang lebih baik 

dibandingkan tanah liat lainnya. Tanah liat juga membantu menjaga 

struktur tanah saat benih mulai berkecambah. 

 
2. Kompos (sekitar 10% - 30% komposisi): Kompos adalah pupuk alami yang 

kaya akan nutrisi dan digunakan untuk memberikan gizi pada benih yang ada 

di dalam seedball. Kompos biasanya terbuat dari bahan organik yang terurai, 

seperti daun kering, sisa tanaman, atau limbah dapur. Kompos ini 

menyediakan unsur hara yang diperlukan oleh benih agar dapat tumbuh 

dengan baik saat bola biji mulai pecah dan benih berkecambah. 

 

3. Biji Tanaman (sekitar 5% - 10% komposisi): Biji tanaman adalah 

komponen utama dari seedball yang akan tumbuh menjadi tanaman. Biji 

tanaman yang akan digunakan adalah biji kacang hijau. 

 

4. Air: Air digunakan untuk mencampurkan bahan-bahan ini sehingga bisa 

membentuk bola yang padat dan mudah dibentuk. Setelah tercampur, bola- 
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bola biji tersebut dibiarkan kering di bawah sinar matahari sebelum 

disebarkan di area yang diinginkan. 

 

2.5 EM4 

 

Dalam ekosistem pertanian, EM4 dapat meningkatkan hasil panen dan 

kualitas produk, mempercepat proses kompos, dan membantu pengelolaan limbah 

organik secara lebih ramah lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa EM4 

dapat meningkatkan efisiensi penggunaan hara dalam tanah, meningkatkan 

aktivitas mikroba dalam tanah, dan mendukung pertanian berkelanjutan. Sebagai 

contoh, penggunaan EM4 telah berhasil meningkatkan produksi tanaman seperti 

tomat dan mentimun dengan mempe. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.1 
 

Sumber: Tokopedia 
 

Teknologi ini menawarkan solusi inovatif untuk mengurangi 

ketergantungan pada pestisida dan pupuk kimia, menjadikannya alat penting 

dalam mendukung pertanian organik dan mengurangi dampak negatifnya terhadap 

lingkungan. EM4 telah digunakan secara luas di banyak negara dan terus 

dikembangkan untuk mendukung praktik pertanian berkelanjutan dan pengelolaan 

ekosistem yang menyeluruh. 

 
 

2.6 Abu Sekam 
 

Abu sekam padi (RHA), produk pembakaran sekam padi, banyak digunakan 

dalam berbagai aplikasi, terutama di industri lingkungan dan konstruksi. Karena 
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silikanya yang tinggi, RHA sering digunakan dalam pembuatan semen dan beton 

untuk meningkatkan kekuatan dan daya tahannya. Karena struktur pori dan luas 

permukaannya yang tinggi, RHA berfungsi dengan baik sebagai adsorben dalam 

aplikasi lingkungan untuk menghilangkan kontaminan seperti antimon dan logam 

berat dari air. RHA juga dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan menambah 

nutrisi dan mengontrol pH tanah. 

 
 

2.7 Cacing Tanah 
 

Cacing tanah, juga dikenal sebagai earthworms, sangat penting untuk 

mendukung ekosistem pertanian yang berkelanjutan dan meningkatkan kesuburan 

tanah. Mereka membantu memperbaiki struktur tanah melalui proses aerasi dan 

pencampuran lapisan tanah, yang memungkinkan distribusi bahan organik secara 

merata, yang mendukung dekomposisi bahan organik, meningkatkan ketersediaan 

nutrisi seperti nitrogen dan karbon, dan mempercepat siklus nutrisi di dalam 

tanah. Selain itu, lendir yang disekresikan oleh cacing tanah mengandung 

senyawa energi tinggi yang merangsang aktivitas mikroba, yang menghasilkan 

sinergi yang membantu memperbaiki struktur tanah. 

 
 

2.8 Cocopeat 
 

Cocopeat adalah produk sampingan dari pengolahan sabut kelapa yang 

berupa serbuk halus, dihasilkan setelah serat kelapa dipisahkan. Cocopeat 

memiliki kemampuan menyerap air yang sangat baik, menjadikannya media 

tanam yang populer dalam dunia pertanian dan hortikultura. 
 

Sebagai media tanam, cocopeat menawarkan keunggulan berupa retensi air 

yang tinggi dan bobot yang ringan, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman 

dengan optimal. Selain itu, cocopeat adalah bahan ramah lingkungan yang 

berkelanjutan, menjadi alternatif yang lebih baik dibandingkan media tanam 

berbasis peat moss yang berasal dari lahan gambut. 
 

Cocopeat juga berperan dalam memperbaiki struktur tanah. Ketika 

dicampur dengan tanah, cocopeat meningkatkan aerasi dan drainase, sekaligus 

mempertahankan kelembapan untuk waktu yang lebih lama. Selain itu, cocopeat 
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mengandung nutrisi penting yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman. 

Dikombinasikan dengan pupuk organik, cocopeat mampu memberikan hasil 

pertanian yang lebih optimal dan sehat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 
 

Sumber: Indococo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

13 



 
 
 
 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Tempat : SMA Katolik St. Louis 1 Surabaya, Jl. Polisi Istimewa 

 No.7, Surabaya 

Waktu : Sabtu, 7 Desember 2024 – Sabtu, 21 Desember 2024 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat: 

 

1. Penggaris 
 

2. Soil pH Meter 
 

3. Wadah 

 

Bahan: 

 

1. Air 
 

2. Abu sekam 
 

3. Biji kacang hijau 
 

4. Cocopeat 
 

5. EM4 
 

6. Kompos 
 

7. Limbah organic 
 

8. Mikroorganisme 
 

9. Tanah tandus 
 

10. Tanah liat 
 

11. Telur Cacing 
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3.3 Metode dan Analisis Data 

 

3.3.1 Tahapan Penelitian (Diagram Alir Penelitian)  
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3.3.2 Prosedur Penelitian 

 

1. Mencampurkan tanah liat dan kompos dengan perbandingan 1:4. 
 

2. Merendam cocopeat dengan air. 
 

3. Membagi campuran tanah liat dan kompos menjadi 2 bagian. 
 

4. Memasukkan 5 biji kacang hijau dan cocopeat yang sudah dibasahi 

pada campuran bagian pertama. 
 

5. Membentuk campuran pertama menjadi bola. 
 

6. Menambahkan larutan EM4, abu sekam, telur cacing, dan cocopeat 

yang sudah dibasahi ke dalam campuran tanah liat dan kompos 

bagian kedua. 
 

7. Membentuk campuran kedua menjadi bola yang melapisi bola 

campuran pertama. 
 

8. Menjemur bola hingga mengeras. 
 

9. Melemparkan seed ball ke tanah yang mengalami degradasi untuk 

memperbaiki kondisi tanah dan memicu kehidupan baru. 

 

3.3.3 Variabel Penelitian 

 

1. Variabel Bebas 

 

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat memengaruhi 

variabel lainnya dalam penelitian. Variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

 

a. Abu Sekam 
 

Beberapa seedball akan ditambahkan abu sekam, 

sedangkan beberapa lainnya tidak akan ditambahkan abu sekam. 

 
 

b. Mikroorganisme 
 

Beberapa seedball akan ditambahkan cairan 

mikroorganisme dengan volume yang bervariasi, yaitu 1 mL, 2 

mL, dan 5 mL. 
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c. Telur Cacing Tanah 
 

Beberapa seed ball akan ditambahkan telur cacing tanah, 

sedangkan yang lainnya tidak menggunakan telur cacing tanah. 

 
 

2. Variabel Terikat 

 

Variabel terikat adalah variabel yang terpengaruh oleh variabel 

bebas dan hasilnya diukur dalam penelitian. Variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman, yang 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan waktu berkecambah, serta 

pengukuran pH tanah yang optimal untuk mendukung pertumbuhan. 

 

3. Variabel Kontrol 

 

Variabel kontrol adalah faktor yang dijaga tetap sama agar tidak 

memengaruhi hasil percobaan. Dalam hal ini adalah ukuran seedball, 

di mana setiap seedball akan memiliki ukuran 10 cm, jenis biji yang 

digunakan yaitu biji kacang hijau, jumlah biji yaitu 5 untuk setiap 

seedball, dan lingkungan tanaman, di mana setiap seed ball akan 

dilemparkan ke tanah tandus dan diberikan perlakuan yang sama, dari 

sinar matahari yang diterima dan jumlah air yang diberikan. 
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Lampiran 1: Form Konsultasi Pembuatan Karya Tulis 
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